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ABSTRAK

Nurida Wulandari, 2025. Relasi Hak dan Kewajiban Suami IStri dalam
Kitab Uqud Al-Lujjayn Perspektif Mubadalah. Tesis . Program
Studi Magister Hukum Keluarga Islam. Pascasarjana Universitas
KH Abdul Chalim Mojokerto. Pembimbing Tesis: Dr. Farida Ulvi
Na’imah, M. H. 1

Kata Kunci: Hak dan Kewajiban Suami Istri, ‘Ugiid Al-Lujjayn, Mubadalah

Relasi antara suami dan istri dalam rumah tangga sering kali menjadi titik
penting dalam wacana fikih Islam. Salah satu kitab klasik yang banyak dijadikan
rujukan dalam menjelaskan hubungan tersebut adalah ‘Ugud al-Lujjayn. Kitab ini
memberikan penekanan terhadap kewajiban istri kepada suami, namun dalam
konteks modern, pemahaman seperti itu dinilai kurang seimbang dan tidak
mencerminkan prinsip keadilan dan kesalingan yang juga diajarkan dalam Islam.
Oleh karena itu, perlu dilakukan pembacaan ulang terhadap isi kitab tersebut
melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan adil, salah satunya dengan
menggunakan perspektif mubadalah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui relasi hak dan kewajiban suami
istri dalam kitab ‘Ugiid al-Lujjayn, serta menganalisisnya melalui pendekatan
mubadalah, yaitu metode penafsiran yang menekankan prinsip timbal balik dan
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research)
dan analisis isi (content analysis), menggunakan sumber primer dan sekunder
yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isi kitab ‘Ugiid al-Lujjayn masih
dapat diterapkan selama dipahami secara kontekstual dan tidak menimbulkan
ketimpangan dalam relasi rumah tangga. Pendekatan mubadalah memberikan
pandangan yang lebih adil dan relevan dengan kehidupan masa kini tanpa keluar
dari landasan syariat Islam. Keduanya, baik kitab klasik maupun pemikiran
kontemporer, dapat saling melengkapi jika digunakan secara bijak oleh pasangan
suami istri dalam membangun rumah tangga yang harmonis, adil, dan saling
menghargai.
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The relationship between husband and wife in a household is often a
central theme in Islamic legal discourse. One of the classical texts frequently
referenced in this context is ‘Ugiid al-Lujjayn, which emphasizes the wife’s
obligations toward her husband. However, in today’s context, such interpretations
are often considered imbalanced and lacking in fairness and reciprocity, which are
also core principles of Islamic teachings. Therefore, a re-reading of the text is
necessary using a more contextual and just approach, such as the mubdadalah
perspective.

This study aims to explore the concept of rights and responsibilities
between husband and wife as presented in ‘Ugiid al-Lujjayn, and to reinterpret
this relationship through the lens of mubadalah—a hermeneutical approach that
emphasizes mutuality, reciprocity, and gender justice. The research uses a
qualitative method with a library research approach and content analysis, relying
on both primary and secondary sources relevant to the topic.

The findings of this study indicate that the teachings of ‘Ugud al-Lujjayn
can still be applied today as long as they are understood contextually and do not
cause harm or injustice to either party. The mubdadalah perspective offers a more
balanced and contemporary understanding that aligns with Islamic values without
departing from its foundational sources, namely the Qur’an and Hadith. Both the
classical text and the contemporary perspective can complement each other when
applied wisely by married couples in building a harmonious, just, and respectful
family life.
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